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 Abstract. Character-based Indonesian Language instruction. This 
study aims to describe teaching of Indonesian language on the 
basis of character, which includes any values to be taught in 
Indonesian language instruction which is based on character, 
supporting and obstacle factor experienced by teacher and 
student. Data were collected through interview, observation, and 
document analysis. The data then were analysed to make a final 
conclusion. Generally, Indonesian language teaching in the state 
senior high school 1 Barangka has integrated any good characters. 
Obstacles found in teaching character-based Indonesian language 
was teacher, in which the teacher has not qualified in applying the 
values. This negatively made the teacher uncapable to determine 
the appropriate character to include in the instruction. Besides, 
the teacher was a bad model to show the values. Another obstacle 
found was students. They were negatively influenced by the 
environment. On the contrary, the supporting factor in teaching 
Indonesia language on the basis of character was family, internal 
motivation, school facilities, all schools’ citizen and and good 
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Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan 
pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan, yang berlangsung di sekolah 
dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 
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peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.  Pendidikan 
dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa 
yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar di 
mana individu itu berada.   
Peningkatan mutu pendidikan sangat berkaitan erat dengan proses pendidikan yang 
terjadi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa akan 
memahami materi pelajaran dengan baik bila terjadi kerjasama antara guru dan siswa. Untuk 
itu, seorang guru harus mempunyai kreatifitas dan ide-ide baru untuk mengembangkan cara 
penyajian materi pelajaran di sekolah.   
Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelajaran di sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:  siswa, kurikulum, 
tenaga kependidikan, biaya, sarana dan prasarana serta faktor lingkungan. Apabila faktor-faktor 
tersebut dapat terpenuhi sudah tentu akan memperlancar proses pembelajaran, yang akan 
menunjang pencapaian hasil belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan meningkatkan 
mutu pendidikan.   
Pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan pendekatan proses 
belajar aktif dan berpusat pada anak, dilakukan melalui berbagai kegiatan di kelas, sekolah, dan 
masyarakat. Di kelas dikembangkan melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan guru dengan 
cara integrasi. Di sekolah dikembangkan dengan upaya pengkondisian atau perencanaan sejak 
awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke Kalender Akademik dan yang dilakukan sehari-hari 
sebagai bagian dari budaya sekolah sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk 
memunculkan perilaku yang menunjukkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Di 
masyarakat dikembangkan melalui kegiatan ekstra kurikuler dengan melakukan kunjungan ke 
tempat-tempat yang menumbuhkan rasa cinta tanah air dan melakukan pengabdian masyarakat 
untuk menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosial. 
Mengingat pentingnya pendidikan karakter dalam pembelajaran formal khususnya 
pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkain 
terkait    pembelajaran bahasa Indonesia berbasis pendidikan karakter siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Barangka. Penelitian ini mendeskripsikan mengenai pembelajaran bahasa Indonesia 
berbasis pendidikan karakter dalam proses pembelajaran.  Penelitian ini meliputi nilai-nilai 
yang diterapkan guru, bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter, faktor pendukung, dan 
penghambat yang dialami guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada pembelajaran 
bahasa Indonesia.   
Berbagai pengertian belajar telah dikemukakan oleh para ahli.  Salah satu di antaranya 
ialah menurut Gagne (1985:16), yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses di 
mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.  Dari pengertian belajar 
tersebut, terdapat tiga ciri utama belajar, yaitu: (1) proses, yaitu proses mental dan emosional 
atau proses berpikir dan merasakan, di mana seseorang dikatakan belajar bila pikiran dan 
perasaannya aktif; (2) perubahan perilaku,  di mana hasil belajar berupa perubahan perilaku, 
baik yang berupa pengetahuan, keterampilan, maupun penguasaan nilai-nilai; dan (3) 
pengalaman, yaitu belajar adalah mengalami dalam arti terjadi di dalam  interaksi individu 
dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Hal ini sama dengan 
pernyataan Brown (2008:8) yang menyatakan bahwa belajar yaitu: (1) menguasai atau 
“memperoleh”; (2) mengingat-ingat informasi atau keterampilan, di mana mengingat-ingat itu 
melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan organisasi kognitif. Belajar melibatkan perhatian 
aktif-sadar dan bertindak menurut peristiwa-peristiwa di luar serta di dalam organisme; (3) 
sebuah perubahan dalam perilaku, yang melibatkan pelbagai bentuk latihan. 
Kompetensi Menyimak, menurut Sugiono (2003:  144), menyimak merupakan proses 
mendengar dengan penuh perhatian, mengenal, dan menginterpretasi bunyi ujaran.  Kegiatan 
menyimak tidak hanya mendengarkan, tetapi juga mengidentifikasi, menginterpretasi, 
memahami, menilai, dan mereaksi ujaran sehingga makna yang ada dapat diterima.    
Kompetensi Berbicara, pembelajaran bahasa merupakan bagian dari pembelajaran 
penggunaan bahasa Indonesia secara lisan. Parera (1996:  29-30), mengemukakan tentang 
prinsip-prinsip pembelajaran bahasa.  Pertama, berbicara adalah pertemuan antara dua orang 
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atau lebih yang melangsungkan komunikasi secara lisan, ada pembicara dan ada pendengar.  
Kedua, ada banyak tipe dalam komunikasi lisan, antarpembicara dan pendengar mulai dari 
orang berbincang-bincang sampai pada pertemuan di lapangan.  Ketiga, pembelajaran berbicara 
tidak dapat mencakup semua variasi atau tiga pertemuan lisan tersebut. Keempat, pembelajaran 
berbicara harus bersifat fungsional.  
Kompetensi Membaca, menurut    Akhadiah, dkk.  (1992:  22-23), membaca merupakan 
kegiatan terpadu dan berkeseinambungan mulai dari kegiatan mengenali huruf, kata, kalimat, 
kemudian memahami makna, dan menarik kesimpulan dari bacaan. Proses membaca dialami 
individu secara alamiah dan bertahap mulai dari mengeja huruf untuk dapat memahami makna.    
Kompetensi Menulis, menurut Wibowo (2007:  84), kegiatan menulis bukan sekedar 
mencatat, menuangkan suatu gagasan, tetapi mengungkapkan dan melaporkan ide supaya 
pembaca terangsang dan kemudian merespon tulisan.    
Salah satu pengertian yang sangat umum diikemukakan oleh Dryakara dalam (Taufik, 
dkk, 2009:1.2) yang menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia 
muda. Pengangkatan manusia muda ke taraf insani harus diwujudkan di dalam seluruh proses 
atau upaya pendidikan. Crow dan Crow (1960) mengemukakan bahwa harus diyakini bahwa 
fungsi utama pendidikan adalah bimbingan terhadap individu dalam upaya memenuhi 
kebutuhan dan keinginan yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya, sehigga dia memperoleh 
kepuasan dalam seluruh aspek kehidupan pribadi dan sosialnya.   
Karakter berasal dari bahasa Yunani kasairo yang berarti cetak biru atau format dasar. 
Berdasarkan asal katanya, karakter dianggap sebagai sekumpulan kondisi yang dimiliki oleh 
seseorang. Kondisi ini bisa saja bersifat bawaan ataupun bentukkan. Karakter dapat dibentuk 
yang salah satu caranya melalui pendidikan. 
Pendidikan karakter merupakan penanaman dan pengembangan nilai-nilai karakter 
yang baik berdasarkan kebajikan-kebajikan individu maupun masyarakat. Nilai kebajikan yang 
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat pada umumnya sudah disepakati baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis (Saptono, 2011:  23). Pendidikan karakter merupakan upaya mendidik 
peserta didik agar memiliki pemahaman yang baik sehingga mampu berkelakuan baik sesuai 
dengan norma yang berlaku.  Pendidikan karakter menghasilkan individu yang dapat membuat 
keputusan dan mempertanggungjawabkan setiap keputusan yang diambil (Azzet, 2011: 15-16).  
Tujuan pendidikan karakter adalah: 1) mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif 
peserta didik sebagai manusiadan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa; 2) mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius; 3) menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa; 4) 
mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri,kreatif, berwawasan 
kebangsaan; dan 5) mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi 
dan penuh kekuatan (Kemendiknas 2010). 
Nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan formal meliputi nilai 
kejujuran, tanggung jawab, hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, 
berpikir kreatif, logis, inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, santun, toleransi, demokratis, dan 
nasionalis (Asmani, 2011:  36-41).  Nilai-nilai dalam pendidikan karakter pada sekolah tingkat 
menengah menurut Zuriah, (2011: 243-244) meliputi nilai ketuhanan, taat kepada ajaran agama, 
percaya diri, disiplin, kerja keras, tanggung jawab, terbuka, berpikir positif, ingin tahu, kasih 
sayang, gotong royong, kesetiakawanan, hormat, sopan santun, jujur, dan dapat mengendalikan 
diri sendiri.  
Pendidikan Karakter di Sekolah, sekolah sebagai lembaga pendidikan bertanggung jawab 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan kecakapan peserta didik dalam menentukan 
keputusan untuk bertindak.  Kemampuan tersebut berkaitan dengan nilai-nilai karakter yang 
dimiliki peserta didik (Shaver dalam Sjarkawi, 2006: 42).   
Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, penerapan 
pendidikan karakter dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia meliputi perencanaan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut.  
Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2012), dari program studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Mata Pelajaran IPA di 
Kelas IV SDN 4 Wates Tahun Ajaran 2012”. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa 
kelas IV SDN 4 Wates sudah menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPA. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam implementasi pendidikan karakter melalui mata 
pelajaran IPA di kelas IV SD N 4 Wates Tahun Ajaran 2012 meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian.  Perencanaan meliputi pemasukkan komponen karakter ke dalam silabus dan 
RPP serta menyiapkan bahan ajar yang berwawasan pendidikan karakter. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan menyisipkan nilai-nilai karakter dalam kegiatan pendahuluan, 
inti, dan penutup yang bertujuan mengembangkan karakter siswa.  Penilaian tidak hanya 
mengukur   kemampuan kognitif saja melainkan juga kemampuan afektif untuk melihat karakter 
yang muncul dalam proses pembelajaran. Faktor penghambat implementasi pendidikan 
karakter melalui mata pelajaran IPA di kelas IV SDN  4 Wates yaitu sebagai berikut.  Pertama, 
guru mengalami kesulitan dalam menyisipkan karakter melalui materi IPA.  Kedua, keterbatasan 
kemampuan guru untuk melakukan penilaian dalam tahap proses pendidikan karakter. Faktor 
pendukung implementasi pendidikan karakter melalui mata pelajaran IPA di kelas IV SDN  4 
Wates yaitu sebagai berikut. Pertama, ketersediaan sarana dan prasarana sekolah yang 
memadai.  Kedua, komunikasi guru dan orang tua peserta didik dalam memantau 
perkembangan peserta didik. Ketiga, peran seluruh anggota sekolah yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter. 
 
METODE 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif yaitu suatu proses 
penyelidikan untuk memahami masalah sosial berdasarkan pada penciptaan gambaran yang 
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informal secara terperinci, dan disusun 
dalam sebuah latar ilmiah (Silalahi, 2009: 77) 
Data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dengan 
lembar observasi. sumber data  dalam  penelitian  ini  adalah  pihak-pihak yang terkait dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia  berbasis pendidikan karakter dalam hal ini siswa kelas XI dan 
guru SMA Negeri 1 Barangka.   
 Berdasarkan teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah  pedoman observasi, pedoman wawancara dan  pedoman dokumentasi.  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam penelitian, karena 
penelitian bertujuan untuk memperoleh data. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik yaitu 
observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2012:309) 
1. Menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber. 
2. Reduksi data, dalam tahap ini data yang diperoleh dari lokasi penelitian dituangkan 
secara terperinci dan lengkap, dilakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, pengabstrakan, tranformasi data kasar yang muncul dari catatan yang 
tertulis di lapangan. Kegiatan dalam reduksi data ini berarti suatu bentuk analisis yang 
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu dalam 
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik 
dan diverifikasi. 
3. Penyajian data atau display data,dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk 
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dalam penelitian. 
4. Penarikan kesimpulan/verifikasi, dilakukan setelah data yang ada kemudian dianalisis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
kerakter adalah nilai- nilai dalam kehidupan sehari-hari, seperti nilai religius, santun, disiplin, 
jujur, tanggungjawab, toleransi, komunikatif, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, gemar membaca, 
cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan peduli lingkungan.  
Dalam penelitian ini karakter yang ditanamkan dibatasi hanya pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia siswa kelas XI. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia nilai-nilai karakter 
disisipkan nilai-nilai pembentuk karakter, pada prinsipnya pendidikan karakter bukan suatu 
mata pelajaran yang diajarkan tersendiri dan tidak memilki kurikulum tersendiri yang harus 
dipelajari tetapi merupakan suatu nilai yang harus ditanamkan setiap mata pelajaran. 
 Berdasarkan hasil observasi penelitian, faktor penghambat dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis karakter adalah sebagai berikut. 1) guru belum dapat memilih nilai-nilai 
karakter yang sesuai dengan materi pembelajaran. Selain nilai-nilai karakter umum, dalam mata 
pelajaran juga terdapat nilai-nilai karakter yang perlu dikembangkan guru pegampu. Nilai-nilai 
karakter mata pelajaran tersebut belum dapat digali dengan baik untuk dikembangkan dalam 
proses pembelajaran. 2) Guru belum memiliki kompetensi yang memadai untuk 
mengintegrasikan nilai-niai karakter pada mata pelajaran yang diampunya. Program sudah 
dijalankan, sementara pelatihan masih sangat terbatas diikuti guru menyebabkan keterbatasan 
mereka dalam mengintegrasikan nilai karakter pada mata pelajaran yang diampunya. 3) guru 
belum dapat menjadi teladan atas nilai-nilai karakter yang dipilihnya. Permasalahan yang paling 
berat adalah peran guru untuk menjadi teladan dalam mewujudkan nilai-nilai karakter secara 
khusus sesuai dengan nilai karakter mata pelajaran dan nilai-nilai karakter umum di sekolah. 
 
Pembahasan 
Nilai nilai yang diterapkan di SMA Negeri 1 Barangka dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia yaitu nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 
adalah nilai- nilai dalam kehidupan sehari-hari, seperti nilai religius, santun, disiplin, jujur, 
tanggungjawab, toleransi, komunikatif, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, gemar membaca, cinta 
tanah air, semangat kebangsaan, dan peduli lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Asmani, 2011:  36-41) bahwa nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan formal 
meliputi nilai kejujuran, tanggung jawab, hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa 
wirausaha, berpikir kreatif, logis, inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, santun, toleransi, 
demokratis, dan nasionalis. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia guru selalu menerapkan model pembelajaran 
kooperatif/kerjasama. Model pembelajaran tersebut terintegrasi nilai karakter yaitu 
mengembangan nilai kerjasama, toleransi, etika dalam bebrbeda pendapat, pantang menyerah, 
bekerja keras, menghargai pendapat orang lain, keberanian mempresentasikan hasil kelompok. 
Kemudian adanya tuntutan pemberian teladan kepada siswa, dimana guru terlihat berusaha 
dalam penampilkan nilaai-nilai karakter dalam prilakunya. Sehingga siswa akan terbiasa dengan 
karakter yang baik dan tentunya akan memperlancaar dalam mencapai tujuan pendidikan 
karakter. 
Faktor penghambat dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis karakter adalah 1) 
guru belum dapat memilih nilai-nilai karakter yang sesuai dengan mata pelajaran yang 
diampunya. Selain nilai-nilai karakter umum, dalam mata pelajaran juga terdapat nilai-nilai 
karakter yang perlu dikembangkan guru pegampu. Nilai-nilai karakter mata pelajaran tersebut 
belum dapat digali dengan baik untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran. 2) Guru 
belum memiliki kompetensi yang memadai untuk mengintegrasikan nilai-niai karakter pada 
mata pelajaran yang diampunya. Program sudah dijalankan, sementara pelatihan masih sangat 
terbatas diikuti guru menyebabkan keterbatasan mereka dalam mengintegrasikan nilai karakter 
pada mata pelajaran yang diampunya. 3) guru belum dapat menjadi teladan atas nilai-nilai 
karakter yang dipilihnya.   
 





SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia berbasis karakter sudah menyisipkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Barangka. Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis karakter 
di SMA Negeri 1 Barangka dilakukan melalui materi, metode, strategi, media, dan situasi 
pembelajaran. 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis karakter dikelas dimulai 
dengan kegiatan aparsepsi, kemudian guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai, 
kemudian penggunaan media pembelajaran yaitu metode ceramah, diskusi dan demonstrasi, 
selanjutnya mengakhiri pembelajaran dengan kesimpulan dan pemberian tugas. Sehingga dalam 
penanaman nilai karakter pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 
Barangka terlaksana pada nilai santun, religius, disiplin, tanggung jawab, rasa ingin tahu, gemar 
membaca, kreatif toleransi, percaya diri, teliti, kerja keras, demokratis, komunikatif dan mandiri. 
Saran berisi saran atas penelitian terpisah [Camria , 11, normal]. 
UCAPAN TERIMAKASIH  
Penelitian ini tidak akan berhasil tanpa dukungan dari beberapa orang di sekitar saya yang terus 
memberikan motivasi positif. Terima kasih kepada atasan saya, Bapak Ashari Usman, S.Pd., M.Si 
yang terus memberikan bimbingan dan motivasi dalam menyelesaikan penelitian ini. Jangan 
lupa juga untuk semua pihak yang telah bersedia memberikan bantuan dalam mencari sumber 
referensi dalam penelitian ini. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Ahmad Sugandi, H. (2008). Teori Pembelajaran. Semarang : UPT MKK Unnes. 
Brown, D. (2008). Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa. Jakarta: Kedutaan Besar 
Amerika. 
Dedy, S. (2003). Buku Praktis Bahasa Indonesia 2. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
Dedy, S. (2012). Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta. 
Dharma, K. (2011). Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Fathurrohman, P. (2013). Pengembangan Pendidikan Karakter. Bandung: PT Refika Aditama. 
Guntur, H. T. (2008). Menyimak sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa. 
Kemendiknas. (2010). Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Jakarta: 
Kemendiknas. 
Kemndiknas. (2006). Permnediknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah . Jakarta: Kemendiknas. 
Komalasari, K. (2010). Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi. Bandung: Refika Aditama. 
L.D, C. (1960). An Introduction to Guidance. New York: American Company. 
Ma"mur, A. J. (2013). Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah. Jogjakarta: 
Diva Press. 
Muhaimin, A. A. (2011). Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
R.M, G. (1985). The Condition of Learning and Theory of Intructions. Orlando: Rineheart and 
Winston. 
Rohimah, N. (2011). Pendidikan Karakter Berbasis Karakter. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Rusman. (2011). Model Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalis Guru. Jakarta: 
Rajawali Press. 
Sabarti, A. (1992). Bahasa Indonesia 1. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Sagala, S. (2009). Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. Bandung : Alafabeta. 
7 | Jurnal Sultra Anak Bangsa 
 
Saptono. (2011). Dimensi Pendidikan Karakter Wawasan, Startegi, dan Langkah Praktis. Jakarta: 
Erlangga. 
Setiawati, L. (2015). Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Jurnal Pendidikan Vol 16 No 1. 
Silalahi, U. (2009). Metode Penelitian Sosial. Bandung: Refika Aditama. 
Sjarkawi. (2006). Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral Intelektual, Emosional, dan Sosial 
Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri. Jakarta: Bumi Aksara. 
Sofan, A. (2011). Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran . Jakarta: PT Prestasi 
Pustakarya. 
Sulistiyowati, E. (2013). Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jurnal 
Penelitian Pendidikan Islam Vol 1 No 2. 
Sulistiyowati, E. (2014). Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jurnal 
Elementary School Vol 2 No 1 Januari-Juni . 
Suwaryono, W. (1989). Membaca: Strategi Pengantar dan Tekniknya . Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Taufik, A. (2009). Pendidikan Anak di SD. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Turnip, Y. A. (2014). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Integrasi 
Karakter Terhadap Pembentukkan Karakter dan Hasil Belajar SIswa Kelas XI Pada 
Materi Pokok Gas Ideal di SMAN 1 Hinai. Jurnal Inpafi Vol 2 No 4. 
Wahyuni, S. (2012). Perencanaan Pembelajaran Bahasa Berkarakter. Bandung: PT Refika 
Aditama. 
Wibowo, W. (2007). Menjadi Penulis dan Penyunting Sukses. Jakarta: Bumi Aksara. 
Widyamartaya. (1990). Seni Menuangkan Gagasan. Yogyakarta: Kanisius. 
Yamin. (2011). Paradigma Baru Pembelajaran. Jakarta: Gading Pustaka Press. 
Yusana, D. W. (2013). Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Pendidikan Karakter Bangsa 
pada siswa SMK Negeri 2 Tabanan. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja Vol 2 . 
Yusman Bakri, S. S. (2015). Peenrapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca dalam memahami isi Cerita Pendek pada Siswa 
Kelas V SDN 25 Ampana. Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol 4 No 4. 
Zubaedi. (2012). Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan . Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Zuchdi, D. (2013). Pemetaan Implementasi Pendidikan Karakter di SD, SMP, dan SMA di Kota 
Yogyakarta Penelitian Pengembangan Wilayah. Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Zuriah, N. (2011). Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perpektif Perubahan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
 
